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ABSTRAK 

 
 

Tujuan penelitian ini adalah menentukan dosis yang paling efektif dalam 

meningkatkan kecernaan fraksi serat (NDF, ADF, Selulosa dan Hemiselulosa) 

pucuk tebu yang difermentasi dengan kapang Phanerochaete chrysosporium. 

Penelitian ini dilakukan dengan metode eksperimen dengan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) dengan 4 perlakuan dan 5 kali pengambilan cairan rumen 

sebagai kelompok. Perlakuan terdiri dari: A= Pucuk tebu, B = Pucuk tebu yang 

difermentasi dengan 5% Phanerochaete chrysosporium, C = Pucuk tebu yang 

difermasi dengan 10% Phanerochaete chrysosporium, D = Pucuk tebu yang 

difermentasi dengan 15% Phanerochaete chrysosporium dan Lama fermentasi 

adalah 21 hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian dosis 10%  

Phanerochete chrysosporium dengan lama fermentasi 21 hari dapat meningkatkan 

kencernaan fraksi serat pucuk tebu yaitu kecernaan NDF (54,21%), ADF 

(53,06%), Selulosa (49,10%), dan Hemiselulosa (57,73%). 

 

Kata Kunci : Pucuk tebu, Phanerochaete chrysosporium, dosis, fermentasi dan 

Kecernaan. 

 
 


